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ABSTRACT

BMT, as one of the developing forms of LKMS in Indonesia, has in recent
years faced sustainability challenges, including BMT in Yogyakarta City which
ended up closing down and going bankrupt. Therefore, it is necessary to study the
strategies that need to be carried out by BMTs in Yogyakarta City to be able to
operate in the long term. The method used in this research is the Analytical Network
Process (ANP) with a sample of 9 people consisting of BMT practitioners,
academics, and regulators. The technique used was purposive sampling technique
where the object of study in the study was BMT experts in the city of Yogyakarta.

The results of this study indicate that the priority issues that need to be
addressed are: 1) Regulation and supervision, 2) Market / communal, 3),
Management, 4) Human Resources (HR), 5) Infrastructure. Then the experts agreed
that the priority solution was the regulatory and supervisory aspects with a rater
agreement value of W = 0.4907. While there are five strategies, namely 1)
Optimizing the role of the government, especially to support the sustainability of
BMT, 2) Improving the HR education system that is integrated with the Islamic
economy in theory and practice, 3) Development of institutional and operational
infrastructure, 4) socialization to the community in collaboration with relevant
stakeholders, 5) Development of a monitoring system and a reporting system. The
respondents had various opinions with a value of W = 0.2145. This research has
implications for the theory of BMT and the problem of the sustainability of BMTs
in Yogyakarta City, as well as the policies taken to support the existence of BMTSs.

Keywords: ANP, Sustainability, BMT
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ABSTRAK

BMT sebagai salah satu bentuk LKMS yang berkembang di Indonesia,
dalam beberapa tahun terakhir menghadapi tantangan keberlanjutan, termasuk
BMT di Kota Yogyakarta yang berakhir tutup dan bangkrut. Strategi keberlanjutan
BMT di Kota Yogyakarta diperlukan untuk dapat beroperasi dalam jangka waktu
yang panjang. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Analytical Network
Process (ANP) dengan sampel sebanyak 9 orang yang terdiri dari praktisi BMT,
akademisi, dan regulator. Teknik yang digunakan adalah teknik purposive sampling
dimana objek kajian dalam penelitian adalah para pakar BMT yang ada dikota
Yogyakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masalah prioritas yang perlu
dibenahi yaitu: 1) Regulasi dan pengawasan, 2) Pasar/komunal, 3), Manajemen, 4)
Sumber Daya Manusia (SDM), 5) Infrastruktur. Kemudian para pakar sepakat
bahwa solusi prioritas adalah aspek regulasi dan pengawasan dengan nilai rater
agreement sebesar W= 0,4907. Sedangkan strategi ada lima vyaitu 1)
Mengoptimalkan peran pemerintah terutama untuk mendukung keberlangsungan
BMT, 2) Meningkatkan sistem pendidikan SDM yang terintegrasi ekonomi Islam
secara teori dan.praktik, 3) Pengembangan infrastruktur kelembagaan dan
operasional, 4) sosialisasi kepada masyarakat dengan bekerjasama dengan
stakeholder terkait, 5) Pengembangan sistem pengawasan dan sistem pelaporan..
Para responden memiliki pendapat yang bervariatif dengan nilai W= 0,2145.
Penelitian ini berimplikasi terhadap teori mengenai BMT dan permasalahan
keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta, kebijakan yang diambil guna mendukung
keberadaan BMT.

Kata Kunci:"ANP, Keberlanjutan, BMT
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) adalah salah satu lembaga
keuangan yang menyediakan jasa layanan keuangan dengan menjadi wadah
penerimaan dan penyaluran dana permodalan bagi masyarakat kalangan
menengah bawah yang tidak terlayani oleh bank atau lembaga keuangan formal
sehingga dapat membantu pemerintah untuk mengatasi penyebab kemiskinan
dan membantu perekonomian yang ada di Indonesia. Sehingga keberadaan
LKMS diusulkan sebagai sebuah metode untuk mengentaskan kemiskinan dan
meningkatkan perekonomian (Hosen & Sa’roni, 2012), (Effendi, 2013), (Adnan
& Ajija, 2015) melalui akseshilitas pembiayaan. Salah satu bentuk lembaga
keuangan mikro syariah yang berkembang di Indonesia adalah Baitul Maal wat
Tamwil (BMT).

Baitul Maal wat Tamwil atau terkenal dengan istilah BMT merupakan
lembaga swadaya masyarakat yang beroperasi mengembangkan usaha-usaha
produktif __dan “investasi dalam . rangka. meniadakan kemiskinan serta
meningkatkan kesejahteraan pengusaha-pengusaha kecil sesuai dengan syariat
Islam (Mu’alim dan Abiding, 2015). Pengembangan konsep keuangan syariah
yang diterapkan dalam BMT menggunakan sistem bagi hasil dan meniadakan
praktik riba didalamnya sesuai dengan perintah Allah SWT. BMT merupakan
lembaga pembiayaan kecil yang beroperasi menggabungkan dua konsep yaitu

Baitul Maal dan Baitul Tamwil yangtarget pelayanan nya fokus pada sektor



usaha kecil (Adriani, 2015). Konsep Baitul Maal sebagai lembaga pengumpul
dan penyalur dana sosial dari zakat, infag dan shadagah. Sedangkan konsep
Baitul Tamwil sebagai lembaga yang mengatur dana sumbangan untuk
meningkatkan kualitas ekonomi dari pengusaha mikro (Hosen& Sa’roni,
2012).Mengingat kelompok usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
menjadi aspek dominan dalam perekonomian Indonesia, BMT diharapkan
mampu memberikan layanan keuangan mulai dari menghimpun dan
menyalurkan pembiayaan untuk mendukung keberlangsungan bisnis pengusaha
mikro agar mampu bertahan.

Sejak tahun 1995, BMT mengalami pertumbuhan yang pesat sampai saat
ini. Tahun 2016, Kementerian Koperasi dan UKM menyatakan bahwa BMT
mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan berdasar pada data dari PBMT,
terdapat 4.500 BMT dengan aset sekitar Rp 16 triliun dan telah melayani 3,7
juta orang sampai tahun 2015. Menurut Subkhan (2008) alasan utama BMT
tumbuh pesat yaitu pertumbuhan UMKM sebagai sasaran utama operasional
BMT mengakibatkan permintaan dari pengusaha mikro berupa pinjaman modal
atau pembiayaan untuk mengembangkan hisnis mereka. Berdasarkan data tabel
1.1 Peningkatan jumlah unit usaha UMKM selama 4 tahun dari tahun 2013
hingga 2017 tentu menjadi potensi bagi BMT untuk menyalurkan pembiayaan
berupa pinjaman modal agar mampu mendorong sektor UMKM dalam

meningkatkan usaha mereka.



Tabel 1.1
Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Tahun 2013-2017

Unit Usahg 2013 2014 2015 2016 2017
Mikro 55.856 57.189 58.522 60.863 62.107
Kecil 629 654 681 731 757
Menengah 49 S 59 57 59
Total 56.534 57.895 59.262 61.651 62.923

Sumber : Kemenkop

Selain target pasar yang tersedia, Chaves dan Gonzales (1996)dalam Billah
(2017) menyebutkan bawah keberhasilan BMT juga didukung oleh rancangan
organisasi itu sendiri sehingga Kinerja yang diperoleh menentukan keberhasilan
atau gagal nya lembaga tersebut. Oleh karena itu, BMT diharapkan mampu
meningkatkan kemampuannya untuk mencapai kinerja yang baik dalam
memenuhi dua fungsi utama secara sosial dan financial serta dapat
mempertahankan sustainabilitasnya.

Sustainabilitas atau keberlanjutan adalah landasan sebuah keuangan mikro
yang sehat berdasarkan pada kemampuan lembaga untuk berkelanjutan secara
finansial' (Kimando et al.,"2016). Sustainabilitas tidak hanya melihat dari segi
dimensi keuangan, tetapi juga mencakup keberlanjutan kelembagaan yang
meliputi misi, program, sumber daya manusia (SDM), pasar yang sustainable
(Wangechi, 2009). Fersi & Boujelbene (2016) juga menyebutkan bahwa pada
keberlanjutan jangka panjang dapat ditinjau dari aspek manajerial maupun

organisasi. Artinya, suatu lembaga dapat lestari dalam jangka panjang dengan



mengumpulkan kekuatan baik dari sisi internal maupun eksternal, sehingga
menghasilkan sistem dan proses yang tepat agar terus memberikan layanan
keuangan mikro secara berkelanjutan.

Dalam beberapa tahun terakhir BMT menghadapi tantangan keberlanjutan,
bahkan seiring berjalannya waktu dan berkembangnya lembaga-lembaga
sejenis, isu terkait sustainabilitas pada lembaga keuangan mikro terus menjadi
perdebatan dan semakin kompleks (Fersi & Boujelbene, 2016). Keberlanjutan
BMT sendiri menjadi hal penting untuk diteliti mengingat perkembangannya
yang sangat pesat dan dampak positif yang ditimbulkan, bahkan pada acara
deklarasi tahun lembaga keuangan mikro tahun 2005, PBB menyebutkan bahwa
penelitian tentang keberlanjutan lembaga keuangan mikro sangat penting dan
dianjurkan untuk dilakukan.

Eksistensi BMT dalam memberikan solusi untuk pemberdayaan usaha
mikro, kecil dan menengah, serta menjadi kekuatan ekonomi yang berbasis
kerakyatan, semakin memperkuat fungsi BMT sebagai penolong masyarakat
yang tidak terjangkau oleh perbankan. Halk.ini pun menunjukkan peranan BMT
yang sangat berarti-bagi masyarakat terutam pengusaha mikro, kecil dan
menengah dalam memecahkan permasalahan fundamental dibidang pemodalan.
Namun, BMT juga perlu menunjukkan kualitas dan profesionalisme dalam
memenuhi tuntutan kegiatan ekonomi dari masyarakat.

Fakta yang ada di lapangan menunjukkan banyak BMT yang tenggelam dan
tutup. Beberapa studi yang telah dilakukan menunjukkan bawah beberapa BMT

menghadapi sejumlah masalah dan kegagalan, hingga mengalami kerugian atau



bahkan berakhir dengan kebangkrutan. Berdasarkan pernyataan PINKUB
(Pusat Inkubasi Usaha Kecil), pada akhir 1997terdapat 1.502 unit BMT yang
tidak berkembang dengan baik, gagal, bahkan berakhir bangkrut.Selain itu,
berdasarkan data Permodalan BMT (PMBT) ventura sebagai asosiasi BMT di
Indonesia, pada tahun 2015 terdapat sekitar 4.500 BMT yang melayani kurang
lebih 3,7 juta orang dengan aset mencapai Rp. 16 triliun. Berdasarkan jumlah
ini, maka terjadi penurunan kuantitas BMT di Indonesia jika dibandingkan
tahun 2013 yang berjumlah 5.500 BMT.

Fenomena tersebut bahkan terjadi dengan BMT di kota Yogyakarta.
Berdasarkan jumlah BMT yang terdaftar pada Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah, kota Yogyakarta mengalami penurunan jumlah
unit yang paling signifikan dari 42 BMT pada tahun 2015 menjadi 19 BMT
pada 2019. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Ananta Heri Pramono selaku
Ketua Lembaga Ombudsman Swasta (LOS) BMT yang bermasalah di Provinsi
Yogyakarta sendiri mencapai 10 persen (Ridareni, 2011). Penurunan jumlah
BMT di Kota'Yogyakarta sendiri disebabkan banyaknya tantangan dan masalah
yang dihadapi, baik persoalan yang bersifat internal- maupun eksternal.

Tabel 1.2

Jumlah BMT DI Yogyakarta Tahun 2015 & 2019

Kabupaten/Kota Jumlah BMT Jumlah BMT
(2015) (2019)
Puskopsyah DIY Dinas Koperasi DIY
Kota Yogyakarta 42 32
Kab. Sleman 40 36
Kab. Bantul 32 43
Kab. Kulon Progo 10 30
Kab. Gunung Kidul 6 25




| Total \ 130 \ 153 \
Sumber : absindodiy.net 2015 &Dinas Koperasi & UMKM 2019

Ada beberapa masalah yang muncul selama pengembangan keuangan mikro
syariah untuk bisa bertahan hingga lestari untuk waktu yang lama. Menurut
Zubair (2016) terdapat lima aspek yang mempengaruhi sustainabilitas lembaga
keuangan mikro syariah yaitu aspek pengawasan, regulasi, infrastruktur, sumber
daya manusia (SDM) dan permodalan. Sementara itu, Rusydiana & Devi
(2013a) menyebutkan faktor penghambat pada BMT seperti tidak memadai nya
sumber daya manusia (SDM) yang profesional, adanya ambivelansi antara
konsep manajemen BMT dengan operasionalisasi dalam praktik dan modal
(dana) yang ada relatif kecil dan terbatas.

Hambatan lain yang terjadi pada BMT yaitu tingginya risiko pembiayaan.
Dalam mengelola risiko, LKMS harus sistematis mengidentifikasi, membatasi
dan memantau dengan hati-hati kemungkinan terjadinya risiko keuangan dan
pembiayaan yang tidak boleh dianggap mudah (Kassim & Rahman, 2018).
Wardiwiyono (2012) juga menyebutkan bahwa pelaksanaan otorisasi dan
konsultasi ke Dewan Pengawas Syariah rendah. Selain itu, BMT sendiri berada
dalam pengawasan dan pembinaan pada dua kelembagaan, yaitu Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Kementerian Koperasi dan UMKM. Namun, sebagian
besar BMT di Indonesia memilih untuk berbadan hukum koperasi. Sehingga,
pada sisi regulasi atau legal terjadi tumpang tindih.

Selain permasalahan dan hambatan yang masih menjadi pekerjaan rumah
(PR) bagi BMT untuk bisa berkelanjutan, BMT juga menghadapi ancaman

eksistensial dari teknologi digital. Dimana semakin banyak munculnya



perusahaan start up fintech dengan menawarkan pelayanan keuangan baru yang
lebih efisien dan mampu menjangkau populasi yang umumnya juga dilayani
olen BMT. Oleh sebab itu, BMT membutuhkan strategi yang komprehensif dan
terintegrasi untuk digitalisasi, sehingga transformasi era digital bukan menjadi
sebuah tantangan bagi BMT melainkan sebuah peluang untuk bisa bersaing dan
survive menghadapi persaingan yang semakin ketat.Selain itu, sustainabilitas
juga dapat berfungsi sebagai strategi dan arah masa depan lembaga keuangan
mikro tersebut (Aris et al, 2018).

Dengan segala kelebihan dan kekurangan yang ada, maka diperlukan
analisis untuk mencari solusi dan strategi yang tepat demi keberlangsungan
BMT di Kota Yogyakarta menggunakan metode Analytical Network
Process(ANP). Metode ANP merupakan salah satu analisis untuk mengambil
keputusan dengan mengklasifikasikan aspek-aspek yang berkaitan dengan
permasalahan yang kompleks dan tidak terstruktur. Metode ini digunakan dalam
bentuk penyelesaian dengan pertimbangan atas penyesuaian kompleksitas
masalah “secara penguraian sintesis disertai adanya skala prioritas yang
menghasilkan pengaruh prioritas terbesar. ANP ‘juga mengijinkan adanya
interaksi dan umpan balik dari elemen-elemen dalam cluster (Rusydiana &
Devi, 2013a). Sebagaimana penelitian Hamzah et al (2013) yang telah
melakukan penelitian mengenai analisis permasalahan BMT di Pekanbaru
dengan menggunakan metode Analytical Network Process (ANP). Penelitian
tersebut bertujuan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi BMT di

Pekanbaru menggunakan ANP diperlukan klasifikasi aspek yang berkaitan



dengan permasalahan yang dihadapi BMT di Pekanbaru. Untuk mendapatkan
data terkait dengan aspek, maka diperlukan wawancara mendalam indept
interview dan focus group discussion (FGD) dengan tokoh kunci (key person)
yang terdiri dari Akademisi, Praktisi, Regulator.

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Keberlanjutan Baitul Maal Wat

Tamwil di Kota Yogyakarta dengan Metode Analytical Network Process”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang diatas, maka rumusan

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja masalah keberlanjutan BMT di Kota Yogyakartadengan
pendekatan Analytical Network Process (ANP)?

2. Bagaimana solusi keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta dengan
pendekatan Analytical Network Process (ANP)?

3. Apastrategi prioritas untuk keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta dengan

pendekatan Analytical Network Process (ANP)?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi BMT di Kota
Yogyakarta untuk bisa berkelanjutan

2. Untuk menganalisis solusi untuk keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta.



3. Untuk menentukan strategi prioritas masalah keberlanjutan BMT di Kota

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk berbagai pihak baik secara teoritis maupun praktis. Berikut
adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, diantaranya:

1. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau
referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai keberlanjutan BMT di
Kota Yogyakarta dengan pendekatan Analytical Network Process (ANP)
baik dengan judul yang sama ataupun sudut pandang yang berbeda, serta
menjadi pengetahuan lanjutan mengenai studi keuangan Islam.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pengembangan dan peningkatan kualitas BMT di Kota Yogyakarta

sehingga dapat terus bertahan dan berkelanjutan.

E. Kajian Pustaka
Penelitian mengenai BMT telah banyak dikaji oleh kalangan akademisi,
sehingga penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan
studi yang telah dilakukan. Beberapa penelitian mereka dapat dibaca di bawah
ini.
Hosen & Sa’roni (2012) mengidentifikasi faktor-fakor yang menentukan

keberhasilan BMT. Metode penelitian yang digunakan adalah deskripsi
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keuangan dan analisis karakteristik. Hasil penemuan dari penelitian ini bahwa
keberhasilan BMT paling ditentukan oleh kemampuan manajemen keuangan,
karakteristik pelanggan yang mencari pembiayaan, kemampuan manajemen
risiko, keakraban di antara pelanggan dan tim manajerial BMT, Teknologi
Informasi (T1), dan jaringan. Penelitian ini bisa menjadi pertimbangan untuk
menentukan stretegi keberlanjutan BMT.

Rusydiana & Devi (2013a) meneliti mengengai permasalahan dalam
pengembangan BMT di Indonesia yang terdiri dari empat aspek, yaitu: sumber
daya manusia (SDM), teknis, hukum/struktural dan pasar atau komunal.
Dimana dekomposisi masalah secara keseluruhan menunjukkan bahwa 1)
kurangnya dukungan hukum; 2) lemahnya pengawasan dan bimbingan; 3)
kurangnya Lembaga Penjamin Simpanan (LPS); 4) kurangnya SDM yang
mampu da 5) kompetisi. Penelitian ini berfokus kepada pengembangan BMT
namun dengan menggunakan metode Analytical Network Process yang juga
digunakan pada penelitian ini.

Manan & Shafiai (2015) melakukan penelitian tentang manajemen risiko
produk LKMS di Malaysia. Penelitian ini menyebutkan bahwa masalah dan
tantangan yang dihadapi olen. LKMS di Malaysia memberikan dampak
terhadap keberlanjutan lembaga tersebut. Diantaranya masalah seleksi anggota
yang berakibat risiko potensial bagi lembaga. Hasil yang ditemukan adalah
terjadi penurunan aliran modal masuk, penurunan kualitas portofolio pinjaman,
dan kontraksi kredit yang parah. Dalam mengatasi permasalahan tersebut,

langkah yang dirumuskan berkaitan dengan manajemen lembaga itu sendiri,
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diantaranya mengembangkan keahlian untuk membuat penilaian karakter,
menawarkan berbagai persyaratan untuk mengurangi risiko. Hasil penelitian
ini hanya mengenai masalah dan tantangan dari sisi manajemen risiko terhadap
keberlanjutan LKMS. Penelitian ini bisa menjadi pertimbangan untuk
menentukan strategi keberlanjutan BMT.

Kazemian et al (2016) melakukan penelitian tentang peran orientasi pasar
dalam kinerja berkelanjutan dengan studi kasus pada LKM terkemuka di
Malaysia. Hasil penelitian ditemukan bahwa orientasi pasar mempengaruhi
kinerja LKM untuk dapat berkelanjutan. Selanjutnya, keberlangsungan
manajemen dan keuangan dapat dilakukan dengan menciptakan nilai
pelanggan yang unggul, menganalisis permintaan pelanggan, dan
mengidentifikasi target pasar mengingat persaingan ketat dalam memberikan
layanan keuangan pada masyarakat. Penelitian ini hanya berfokus pada satu
aspek yang berperan dalam keberlanjutan LKM.

Wafula (2016) meneliti variabel yang berpengaruh terhadap keberlanjutan
keuangan LKM di Kenya. Berdasarkan temuan penelitian, likuiditas secara
positif signifikan berpengaruh terhadap keberlanjutan keuangan LKM. Salah
satu unsur yang penting untuk peningkatan efisiensi sektor ini, yaitu jumlah
modal yang tersedia, baik investasi ataupun pengeluaran, sehingga LKM
menjadi lebih stabil. Lalu, manajemen dana utang yang buruk akan
mempengaruhi keberlanjutan LKM tersebut. Penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan dalam melihat permasalahan keberlanjutan BMT dari sisi

keuangan atau secara kinerja operasional.
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Zubair (2016) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi sustainabilitas
Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Indonesia. Dimana faktor-faktor yang
diteliti berasal dari eksternal diantaranya regulasi, pengawasan dan
infrastruktur, dan dari internal yaitu sumber daya manusia (SDM), manajemen,
permodalan, jangkauan pasar, dan inovasi produk. Berdasaarkan variabel
tersebut, aspek regulasi, pengawasan dan infrastruktur, SDM dan permodalan
mempengaruhi sustainable LKMS. Peneliti ini hanya menggunakan responden
dari sisi praktisi BMT saja. Selain itu, penelitian ini juga tidak memberikan
rekomendasi yang tepat sasaran berupa strategi prioritas yang seharusnya
dilakukan oleh BMT untuk bisa mengatasi permasalahan keberlanjutan.

Mahapatra & Dutta (2016) meneliti mengenai Faktor-faktor keberlanjutan
sektor keuangan mikro. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa
keberlanjutan operasional LKM ditentukan oleh efisiensi manajemen,
intensitas pinjaman, portofolio berisiko, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini
juga mengatakan bahwa LKM harus dilatih untuk menggunakan aset jangka
pendek sehingga menghasilkan lebih banyak pendapatan keuangan. Penelitian
ini hanya meneliti keberlanjutan BMT dari sisi operasional saja, sehingga ini
bisa menjadi‘pertimbangan/untuk mencari strategi keberlanjutan BMT.

Aris et al (2018) merancang indikator-indikator keberlanjutan koperasi
dengan menggunakan lima elemen, yaitu lingkungan (Environtment), sosial
(Social), ekonomi (Economic), dan pemerintah (Goverment), atau di singkat
ESEG. Masing-masing elemen di interpretasikan oleh item-item seperti tata

kelola, SDM, regulasi, struktur dan komposisi, serta produk dan layanan.
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Penelitian ini menjelaskan bahwa keberlanjutan koperasi dapat berfungsi
sebagai strategi dan pengukuran kinerja. Hasil menunjukkan bahwa tema
ESEG dapat digunakan untuk menjelaskan arah masa depan sektor koperasi.

Penelitian Tubastuvi (2018) menggunakan pendekatan ANP untuk mencari
strategi prioritas dalam LKMS. Penelitian ini mengungkapkan lima
permasalahan utama yaitu SDM, Manajemen, Pasar, Teknis, dan Legal. Dari
pemetaan masalah tersebut, permasalahan utama disebabkan oleh aspek
hukum, yaitu kurangnya bimbingan dan pengawasan BMT. Berdasarkan nilai
Kendall (W) yang cukup tinggi, yaitu 0,569-0,736 menunjukkan bahwa ada
kesetaraan antara praktisi dan ahli terkait pandangan mereka terhadap masalah
dan solusi pemberdayaan BMT di Indonesia. Penelitian ini hanya fokus
mencari strategi prioritas untuk pengembangan BMT.

Dari penjabaran beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang menjadi faktor yang memengaruhi
keberlangsungan lembaga keuangan mikro. Adapun kesamaan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan variabel keberlanjutan lembaga keuangan
mikro syariah dan metode ANP. Perbedaan ‘penelitian -ini yaitu lebih
difokuskan untuk mengkaji strategi keberlanjutan BMT dalam menghadapi
hambatan dan tantangan sebagai solusi keuangan bagi masyarakat mikro dan
UMKM. Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis strategi
keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta dengan menggunakan metode

Analytical Network Process (ANP).
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F. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Yogyakarta berdasarkan
penurunan jumlah BMT yang signifikan dibanding Kota/Kabupaten di
Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2019. Adapun penentuan objek
penelitian yang ingin diteliti adalah para pakar BMT di Kota Yogyakarta.
2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang menjabarkan pemecahan masalah yang ada
berdasarkan data-data dengan menganalisis dan menginterpretasi nya
(Cholid, 2001). Penelitian deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah untuk mempresentasikan karakteristik variabel-variabel penelitian.
Kualitiatif adalah cara kerja penelitian yang menitikberatkan pada aspek
pendalaman data demi mendapatkan kualitas dari hasil suatu penelitian
(Ibrahim, 2015). Pada penelitian ini, jenis penelitian kualitatif menggunakan
metode Analytical Network Process (ANP) untuk-menjawab permasalahan
mengenai sustainabilitas BMT di Kota Y ogyakarta. Metode kualitatif dipilih
dengan alasan karena dengan metode ini peneliti dapat menangkap suatu
nilai ataucara pandang responden yang diwakili oleh praktisi, akademisi dan

regulator secara lebih mendalam.

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara dan kuesioner dengan para praktisi,

regulator dan akademisi yang kompeten mengenai masalah BMT di Kota
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Yogyakarta. Selanjutnya, data sekunder diambil dari organisasi atau instansi
terkait seperti data statistik dan database BMT di Kota Yogyakarta serta
penelitian sebelumnya.

. Teknik Pengambilan Sampel
Pemilihan responden dalam penelitian ini dilakukan secara purposive

sampling (sengaja) dan mempertimbangkan pemahaman responden terkait

dengan masalah keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta. Responden
penelitian ini terdiri dari tiga kategori yaitu Praktisi, Regulator dan

Akademisi. Adapun yang membedakan ketiga kategori tersebut, yaitu:

1. Praktisi adalah orang-orang yang bekerja langsung di lapangan seperti
di BMT dan lembaga perhimpunan.

2. Regulator adalah orang/pihak  wewenang yang mempunyai
pengetahuan dan berada di lembaga pemerintahan yang menaungi
keberadaan BMT seperti dinas koperasi dan UMKM.

3. Akademisi adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan, aktif
mengajar dan meneliti tentang BMT di Kota Yogyakarta seperti dosen.
Adapun responden dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1.3

Responden Penelitian

Kategori Lembaga/Instansi Jumlah
Praktisi Manajer BMT  An 1 orang
Ni’mah
Manajer BTM Kotagede 1 orang
Manajer BMT Bina 1 orang
Insan Fikri
Manajer BMT Bangun 1 orang
Rakyart Sejahtera
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Ketua PINBUK 1 orang
Ketua Puskopsyah 1 orang
Yogyakarta

Regulator Departemen  Koperasi 1 orang
Kota Yogyakarta

Akademisi Dosen  UIN  Sunan 2orang
Kalijaga

Sumber : olahan penulis.

Responden dari kategori praktisi diwakili olen empat orang manajer dari
BMT An-Ni’mah, BTM Kotagede, dan BMT Bina Insan Fikri, BMT
Bangun Rakyat Sejahtera. Dua orang praktisi organisasi dari Puskopsyah
dan PINBUK. Regulator diwakili oleh seorang Kepala Bidang dari Dinas
Koperasi dan UMKM Kota Yogyakarta, serta dua orang dosen UIN Sunan
Kalijaga yang mewakili kategori akademisi. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 9 (sembilan) orang yang dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa responden cukup kompeten dalam mewakili
keseluruhan populasi.

Dalam analisis ANP, jumlah sample/responden yang digunakan tidak
mempengaruhi validitas/keakuratan hasil’ yang ' diperoleh, sebab point
pentingyang harus diperhatikan dalam analisis ANP adalah responden harus
memiliki © kemampuan ' dan-. pemahaman yang baik. mengenai BMT
(Rusydiana & Devi, 2013a)

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

diantaranya:
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1. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pada objek
penelitian yaitu BMT yang diharapkan memahami tentang BMT di
Kota Yogyakarta untuk dijadikan repsonden dan mencatat data yang
diperlukan. Observasi dilakukan dengan mencari informasi BMT di
Kota Yogyakarta seperti masalah yang terjadi seputar BMT, data
statistik BMT, dan penelitian terkait BMT. Observasi juga dilakukan
untuk menentukan responden yang sesuai dengan kriteria penelitian dan
ketersediaan menjadi responden dalam penelitian ini.

2. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada sembilan responden
penelitian. Dalam penelitian ini wawancara berhadapan secara
langsung dengan para ahli BMT di Kota Yogyakarta. Wawancara
dilakukan untuk merancang kuisoner mengenai aspek-aspek masalah
BMT, solusi dan juga strategi keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta.
Adapun wawancara ini dilakukan dengan para responden yang dipilih
diantaranya:

a. Sutardi S-H.l, M.Ek (Praktisi BMT BIF Cabang Bugisan)
b..”Wawan Wikasno (Praktisi BMT Bangun Rakyat Sejahtera)

c. Sakijan (Praktisi BTM Kotagede)

d. H. Whisnu Sundharu, S.E (Praktisi BMT An-Ni’mah)

e. Drs. Irfan Haris (Ketua Pusat Koperasi Syariah D.l Yogyakarta)

f. Dwi Kuswantoro (Ketua Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil

Yogyakarta)
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g. Sigit Dwinanto, S.Pt, M.T (Dinas Koperasi UKM Nakertrans Kota
Yogyakarta)

h. H. M. Yazid Afandi, S.Ag, M.Ag (Akademisi Lembaga Keuangan
Syariah)

i. Dr. Agus Trianta, M.A., Ph.D. (Akademisi Lembaga Keuangan
Syariah)

3. Angket (kuesioner) dilakukan untuk mengumpulkan data terkait
penelitian. Dalam penelitian ini kuesioner diisi oleh para ahli yang
terdiri dari praktisi, regulator dan akademisi. Pertanyaan dalam
kuisoner ANP berupa pairwaise cmparison (perbandingan pasangan)
anatar elemen dalam cluster untuk mengetahui mana diantara keduanya
yang lebih besar pengaruhnya (lebih dominan) dan seberapa besar
perbedaannya dilihat dari satu sisi. Isi kusioner didaptkan dari hasil
wawancara sebelumnya terkait masalah, solusi dan juga strategi
keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta. Kuisoner ANP menggunakan
skala'numerik 1-9 yang digunakan sebagai terjemahan dari penilaian
variable. Adapun penjelasan mengenai skala ANP dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 1.4
Penjelasan Skala ANP
Skala Definisi Penjelasan
1 Sama pentingnya Kedua elemen sama pentingnya

dalam hal masalah, solusi dan
strategi keberlanjutan BMT di
Kota Yogyakarta

3 Agak lebih penting | Elemen yang satu sedikit lebih
penting diatas elemen lainnya
dalam hal masalah, solusi dan
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strategi  keberlanjutan BMT di
Kota Yogyakarta
5 Lebih penting Elemen yang satu lebih penting
diatas elemen lainnya dalam hal
masalah, solusi dan strategi
keberlanjutan BMT di Kota
Yogyakarta
7 Sangat lebih | Elemen yang satu amat lebih
penting penting diatas elemen lainnya
dalam hal masalah, solusi dan
strategi  keberlanjutan BMT di
Kota Yogyakarta
9 Tingka yang paling | Elemen yang satu memiliki
ekstrem untuk | tingkat penting diatas elemen
ukuran sangat | lainnya dalam hal masalah, solusi
penting dan strategi keberlanjutan BMT
di Kota Yogyakarta
2,4,6, dan | Nilai tengah antara
8 dua keputusan yang
berdekatan
Berbalikan | Jika elemen x mempunyai nilai kepentingan lebih
tinggi dari y, maka y memiliki nilai berbalikan jika
dibandingkan dengan x
Rasio Rasio yang didapat langsung dari pengukuran

4. Dokumentasi dan

studi pustaka dilakukan untuk mencari data-data yang

berkaitan dengan keberlanjutan BMT di Kota Yogykarta berupa buku,

jurnal, -_skripsi, tesis,

disertasi,

berita,database,

undang-undang dan

sebagainya. Metode ini juga digunakan sebagai metode bantuan untuk

pengumpulan infromasi ataupun data yang menyangkut informasi.

5. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu metode Analytical Network

Process (ANP) menggunakan perangkat lunak SuperDecisionsserta Ms.

Excel.Metode ANP dikembangkan untuk pengambilan keputusan berdasarkan

interpretasi permasalahan utama hingga alternatif solusi atau stratgei

mengenaikelestarian BMT di Kota Yogyakarta.
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6. Langkah-langkah Penelitian

Berdasarkan metode ANP, penelitian ini terdiri dari tiga langkah utama

dalam Pemodelan ANP, diantaranya:

1)

2)

Fase dekomposisiatau konstruksi model yaitu untuk mengidentifikasi dan

menstruktur masalah yang kompleksmenjadi kerangka hierarki atau

jaringan ANP melalui:

a) Ulasan literatur, kuesioner, dan wawancara mendalam dengan para
responden (praktisi, regulator, dan akademisi).

b) Pembangunan jaringan ANP

c) Validasi jaringan ANP.

Fase pengukuran model atau pembandingan pasangan Yaitu untuk

mendesign pembandingan pasangan (pairwise comparison) dari seluruh

kombinasi elemen-elemen dalam cluster yang digunakan untuk

mendapatkan prioritas lokal dari elemen-elemen dalam suatu kluster

dengan melihat cluster induknya. Fase ini meliputi desain dan uji

kuesioner berpasangan sesuai jaringan ANP- dengan skala numerik.

Definisi skala penilaian dan skala numerik yang digunakan dalam ANP

dapat dilihat pada tabel 3.2. Selanjutnya pengumpulan data melalui survei

kepada responden dengan mengisi kuesioner hingga proses data dan

sintesis menggunakan perangkat lunak Superdecisions.



Tabel 1.5
Skala Penelitian

Skala Numeric Skala Verbal
(Intencity of (Definition)
Importance)

9 Extreme importance

8 Very, very strong

7 Very strong or demonstrated importance
6 Strong plus

5 Strong importance

4 Moderate plus

3 Moderate importance

2 Weak

1 Equal importance

Sumber : Ascarya (2005)
3) Fase sintesis dan analisis hasil yang meliputi proses data dan sintesis
menggunakan perangkat lunak SuperDecisions sebagai hasil analisis

untuk menghitung rata-rata geometris dan kesepakatan penilaian. Lalu,

validasi dan interpretasi hasil.

i. Geometric mean, untuk menentukan hasil penilaian individu dari
responden dan menentukan hasil opini dalamsatu kelompok dilakukan
penilaian- dengan menghitung geometric. mean (Saaty, 2001 dalam
Rusydiana - & Devi, 2013b). Pertanyaan = berupa perbandingan
(Pairwise comparison) dari responden akan dikombinasikan sehingga
membentuk suatu konsensus. Menurut Ascarya (2005)Geometric

mean merupakan jenis perhitungan rata-rata yang menunjukkan nilai

tertentu dimana memiliki formula sebagai berikut:

(I? = 1a)*™ = Yaya, a,

(3.1)
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ii. Rater Agreement, alat yang digunakan untuk mengukur perjanjian
penilaian adalah Koefisien Kendall untuk Konkordinasi (W: 0 <W<1).
W=1 menunjukkan kesesuaian sempurna (Ascarya, 2005). Sedangkan
ketika nilai W sebesar 0 atau semakin mendekati 0, maka jawaban
antar responden memiliki ketidaksesuaian atau jawaban yang
bervariasi (Ascarya, 2011). Menurut Rusydiana& Devi (2013b) suatu
keputusan yang disepakati antar responden apabila diperoleh nilai W
= 0,4. Jika nilai W kurang dari 0,4 maka dapat diartikan bahwa

pendapat responden bervariatif.

Literature Reviewl—-| Questionnaire

il —
PHASE 1 L{ Indepth Interview }4—’

Model 2
i 3
Congiggtion — ANP Model Construction ]

1
— - ANP Mode| Validation |

o e e o e e e e e e e e el L L

PHASE 2 / — —
Model | RESEARCHER -| Pair-wise Questionnaire Testing |. / EKPEKRETRSS
Quantification

e = = e o e e o o e o o o o o o SRR A U P P U R ——

PHASES

Results - == Result§Validation J
Analysis

Sumber :'/Ascarya (2005)
Gambar 1.1 Tahapan Penelitian ANP

G. Konstruksi dan Kuantifikasi Model
Konstruksi model ANP disusun berdsarkan acuan teoritis dan empirik dari
persepsi dan pandangan para pakar yang terdiri dari praktisi, akademisi dan
regulator BMT dikota Yogyakarta melalui wawancara terfokus untuk mengkaji

permasalahan yang aktual terkait keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta.
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Konstruksi model ANP ini akan berupa hierarki jaringan yang disusun

berdasarkan aspek-aspek masalah, solusi hingga strategi keberlanjutan.

Tahap kuantifikasi model dalam kuisoner ANP adalah menggunakan
pertanyaan berupa perbandingan berpasangan (pairwise comparison) antara
elemen dalam cluster untuk mengetahui mana yang lebih besar pengaruhnya
(lebih dominan) diantara kedua elemen dan seberapa besar perbedaannya
berdasarkan skala numerik 1-9. Data hasil penilaian kemudian dikumpulkan
dan diinput melalui software SuperDecisionuntuk diproses sehingga
menghasilkan output berupa supermatriks. Hasil dari setiap responden
kemudian akan diinput dalam jaringan ANP tersendiri (Rusydiana & Devi,

2013h).

. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tulisan ini disajikan dalam lima bab yang disusun
secara sistematis dan saling terkait. Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini
menjelaskan " tentang ' "pertumbuhan. -~ dan “perkembangan BMT hingga
permasalahan keberlanjutan. Selain itu, bab ini juga menjelaskan tujuan,
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian. Pada bab 1 ini terdapat
sistematika penulisan untuk memberikan gambaran secara umum hubungan
antar bab.

Bab kedua menjelaskan mengenai teori yang berkaitan dengan
keberlanjutan BMT, Analytical Network Process (ANP) dan ruang lingkup

BMT. Bab ketiga berisi tentang gambaran umum objek penelitian yaitu BMT
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di Kota Yogyakarta, mulai dari perkembangan dan petumbuhan hingga
keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta.

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Bab ini menguraikan tentang
klasifikasi masalah, hasil analisis, sintesis data, dan pembahasan secara
mendalam atas hasil pengujian data yang diperoleh dari responden. Dalam bab
ini, disajikan tabel dan grafik yang disertai dengan penjelasan terkait makna
dari data yang ditampilkan.

Bab terakhir dari penelitian ini adalah bab kelima yaitu penutup. Bab ini
berisi kesimpulan yaitu ringkasan hasil penelitian yang telah dilakukan.
Kesimpulan juga merupakan jawaban dari rumusan masalah yang dicantumkan
pada bab pendahuluan. Bab ini juga berisi implikasi dan saran penelitian.
Implikasi menjelaskan tentang implikasi hasi penelitian baik secara teoritis,
praktis ataupun kebijakan. Sedangkan saran berisi tentang keterbatasan

penelitian dan saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan pembahasan mulai dari bab satu sampai bab empat,

selanjutnya peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas

rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Permasalahan yang dihadapi BMT di Kota Yogyakarta untuk bisa survive
dan berkelanjutan, diurutkan berdasarkan prioritas utama yaitu: 1)
Regulasi dan pengawasan, 2) Pasar/komunal, 3), Manajemen, 4) Sumber
Daya Manusia (SDM), 5) Infrastruktur. Nilai kesepakatan key person yaitu
W= 0,3518. Adapun dalam cluster aspek masalah yang memiliki prioritas
utama sub-kriteria masalah yaitu: 1)sistem teknologi dan informasi yang
belum mumpuni, 2) kondisi ekonomi yang menyebabkan usaha anggota
bermasalah, 3) kelalaian manajemen dan buruknya pengendalian internal
yang berakibat fraud, 4) adalah kurangnya pemahaman dan komitmen
SDM terhadap kepatuhan syariah, 5) sistem-teknologi dan informasi yang
belum mumpuni.

Solusi yang menjadi prioritas utama untuk permasalahan pada masing-
masing aspek yaitu: 1) program sertifikasi DPS dari pemerintah, 2)
bersinergi dengan akademisi untuk melakukan sosialisasi dan edukasi
kepada masyarakat, 3) meningkatkan kualitas sistem teknologi &
informasi internal, SOP dan SOM, 4) membangkitkan nilai spiritual bagi

SDM dan lingkungan BMT dengan kajian rutin, 5) meningkatkan

94
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kerjasama antara BMT, pemerintah dan tokoh ulama. Nilai kesepakatan
key person yaituW= 0,4907 atau semua responden memiliki kesepakatan
terkait solusi dalam menghadapi masalah keberlanjutan BMT di Kota
Yogyakarta.

Strategi yang dapat dibangun guna membantu keberlanjutan BMT di Kota
Yogyakarta adalah 1) Mengoptimalkan peran pemerintah terutama untuk
mendukung keberlangsungan BMT, 2) Meningkatkan sistem pendidikan
SDM vyang terintegrasi ekonomi Islam secara teori dan praktik, 3)
Pengembangan infrastruktur kelembagaan dan operasional, 4) sosialisasi
kepada masyarakat dengan bekerjasama dengan stakeholder terkait, 5)
Pengembangan sistem pengawasan dan sistem pelaporan. Nilai

kesepakatan key person yaitu W= 0,2145.

B. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis, praktis dan

kebijakan. Penjelasan tebih lanjut diuraikan sebagai berikut.

1.

Penelitian ini mengemukakan strategi keberlanjutan BMT di Kota
Yogyakarta dengan metode Analytical Network Process (ANP). Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa terdapat lima aspek yang menjadi
masalah keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta. Harapannya penelitian
ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan BMT khususnya di Kota
Yogyakarta dan penelitian mengenai metode Analytical Network Process

(ANP).
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2. Berdasarkan hasil penelitian, permasalahan BMT untuk bisa berkelanjutan
diantaranya SDM dan manajemen. Kedua aspek ini dapat menjadi hal
krusial yang perlu diantisipasi oleh BMT untuk dapat berkelanjutan. Selain
itu, hasil ini juga diharapkan bisa menjadi langkah awal BMT untuk
mengantisipasi kemungkinan kerugian yang fatal sehingga pencegahan
dapat dilakukan dan BMT dapat beroperasi dalam jangka waktu panjang.

3. Berdasarkan hasil penelitian, strategi dan permasalahn yang ditemukan
dapat menjadi pertimbangan regulator untuk merumuskan kebijakan yang
mendukung BMT terus tumbuh dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini
juga dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil kebutusan regulasi

yang berkaitan dengan BMT.

C. Saran
Penelitian ini. memiliki beberapa keterbatasan yaitu lokasi dan sampel
penelitian yang terbatas hanya pada satu wilayah yaitu Kota Yogyakarta. Selain
itu key -person yang- digunakan hanya tiga ‘stakeholder yaitu akademisi,
regulator,-dan praktisi.” Berdasarkan keterbatasan tersebut'saran yang dapat
diberikan untuk penelitian 'selanjutnya.adatah sebagai berikut.
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencakup wilayah yang
lebih luas dengan menambah sampel penelitian yang tidak hanya terfokus
pada BMT di Kota Yogyakarta saja. Sehingga hasil penelitian dapat di

terapkan secara empirik dengan jangkauan yang lebih luas.



97

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menambah key person sebagai responden
penelitian seperti pemilik BMT dan anggota. Dengan key person yang
melibatkan anggota dan pemilik BMT akan mengurai masalah yang bukan

hanya dari sisi pengelola, tetapi juga penerima layanan BMT itu sendiri.
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Lampiran 1. Pra-Kuisoner
Pra-Kuisoner
“Strategi Keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta dengan
Pendekatan Analytical Network Process (ANP)”
INAS KHAIRUNNISA
18208011013
Data Personal Responden
Nama Responden
Instansi/Jabatan
No. Telp/HP
Bagaimana anda melihat praktik keuangan mikro syariah di Yogyakarta?
Bagaimana perkembangan BMT di Kota Yogyakarta?
Bisakah anda menjelaskan konsep keberlanjutan dari sudut pandang anda
dan bagaimana anda melihat ini di BMT?
. Apa saja masalah yang dihadapi BMT di Kota Yogyakarta untuk bisa
berkelanjutan?
Pihak mana saja yang berperan dalam permasalahan keberlanjutan BMT di
Kota Yogyakarta?
. Apa solusi dalam mengatasi masalah sustainabilitas BMT di Kota
Yogyakarta?
. Apa strategi yang diperlukan untuk keberlanjutan BMT di Kota
Yogyakarta?

Bagaimana harapan kedepan tentang BMT di Kota Yogyakarta?



Lampiran 2. Kuisoner (ANP)

Kuisoner Analytical Network Process (ANP)
“Strategi Keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta dengan
Pendekatan Analytical Network Process (ANP)”
Data Personal Responden

Nama Responden

Instansi/Jabatan

No. Telp/HP
Kuisoner ANP ini berisi kumpulan permasalahan yang diperoleh dari indepth
Interview dengan beberapa praktisi, akademisi dan pihak regulator yang memahami
permasalahan keberlanjutan BMT di Kota Yogyakarta. Tujuan kuisoner penelitian
ini adalah untuk mendapatkan prioritas permasalahan dalam keberlanjutan BMT di

Kota Yogyakarta.

A. Petunjuk Pengisian

Pernyataan dalam kuisoner ANP berupa pairwaise comparison (perbandingan
pasangan) antar elemen dalam cluster untuk mengetahui mana diantara elemen
tersebut yang lebih besar pengaruhnya (lebih dominan) dan seberapa besar
perbedaannya (pada skala 1-9) dilihat dari satu sisi. Skala numerik 1-9 yang
digunakan merupakan terjemahan dari penilaian verbal seperti pada tabel berikut.

Skala Numerik Skala Verbal
(Intencity of (Definition)
Importance)

1 Equal importance

2 Weak

3 Moderate importance

4 Moderate plus

5 Strong importance

6 Strong plus

7 Very strong or demonstrated importance
8 Very,very strong

9 Extreme importance




B. Penilaian tingkat kepentingan (beri tanda “X) pada pilihan anda)

1. Prioritas Masalah

a. Prioritas masalah berdasarkan aspek

Sumber Daya Manusia : Aspek yang berhubungan dengan
SDM vyangg terlibat didalam BMT

Manajemen : Aspek yang berhubungan dengan tata kelola,
kualitas manajemen dan operasional BMT.

Regulasi dan Pengawasan : Aspek yang berhubungan
dengan kerangka regulasi dan pengawasan terkait dengan
operasional BMT.

Infrastuktur : Aspek yang berhubungan dengan infrastruktur
sebagai penunjang pemberdayaan BMT.

Jangkauan Pasar : Aspek yang berhubungan dengan pasar
yang menjadi sasaran yang dilayani oleh BMT.

Aspek-aspek

1 2 3 4 3] 6 7 8

Sumber Daya Manusia

Manajemen

Regulasi & Pengawasan

Infrastruktur

Pasar

h. Prioritas-masalah berdasarkan sub masing-masing aspek

1) ~Sumber Daya Manusia (SDM)

Masalah SDM

1 2 3 4 ) 6 7 8

Kurangnya

komitmen

pemahaman dan
SDM

kepatuhan syariah

terhadap

SDM vyang tidak berintegritas

dan profesional




Lemahnya nilai spiritual SDM

karna tidak menerapkan nilai-

nilai tauhid

2) Manajemen

Masalah Manajemen 1 2

Kelalaian ~ manajemen  dan
buruknya pengendalian internal

yang berakibat fraud

Sulitnya mencapai dua tujuan
(maal dan tamwil) yang tepat

Sasaran

Kualitas manajemen yang masih
rendah dan belum optimal seperti
akuntabilitas, transparansi, dan

pembiayaan.

3) Regulasi & Pengawasan

Masalah Regulasi & |1 2

Pengawasan

Kurangnya. = pengawasan ' ‘dan

supervisi

Peraturan yang sering_berubah-

ubah dan tidak mendukung

Banyak DPS vyang belum
bersertifikasi




4) Infrastruktur

Masalah Infrastruktur 1 2 3

Sistem Teknologi dan Infromasi

yang belum mumpuni

Kurangnya integrasi antara BMT
dan Lembaga Keuangan nasional
(Bank dan BPR)

Kurangnya asosiasi antar BMT,

pemerintah dan tokoh ulama

5) Pasar

Masalah Pasar 1 2 3

Rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap syariah/
lembaga syariah

Kompetisi dengan bank yang
mulai merambah ke pembiayaan

mikro

Kondisi ekonomi yang
menyebabkan' ‘usaha Anggota

bermasalah

2. PRIORITAS SOLUSI

a. Prioritas solusi berdasarkan aspek

Aspek-aspek 1 2 3

Sumber Daya Manusia

Manajemen

Regulasi & Pengawasan

Infrastruktur




Pasar

b. Prioritas solusi bedasarkan sub masing-masing aspek
1) Sumber Daya Manusia (SDM) :

Solusi SDM 1 2 3 4 5 6 7 8

Pelatihan dan pengetahuan yang
memadai  tentang  kepatuhan

syariah

Memberikan penghargaan dan
hukuman, serta menjaga

lingkungan kerja yang sehat

Membangkitkan nilai spiritual
bagi SDM dan lingkungan BMT

dengan kajian rutin

2) Manajemen :

SolusiManajemen 1 2 3 4 b 6 7 8

Meningkatkan kualitas sistem
Teknologi & Informasi internal,
SOP dan SOM

Memisah pengelola/manajemen

tamwil dan maal

Penerapan .. risiko.. pengelolaan
dan  meningkatkan kualitas

pelaporan

3) Regulasi & Pengawasan :

Solusi Regulasi & Pengawasan | 1 2 3 4 5 6 7 8

Meningkatkan pengawasan dan

supervisi secara rutin dan bergilir




Penyempurnaan regulasi serta
audiensi  dengan stakeholder
(akademisi, praktisi, dan

lembaga terkait)

Program sertifikasi DPS oleh

pemerintah

4) Infrastruktur :

Solusi Infrastruktur

Bantuan barupa dana atau sistem

TI yang lebih maju

BMT dan bank nasional saling
bersinergi memberikan layanan

keuangan

Meningkatkan kerjasama antara
BMT, pemerintan dan tokoh

ulama

5) Pasar (Market) :

Solusi Pasar

1

Bersinergi - dengan - akademisi
untuk melakukan sosialisasi dan

edukasi kepada masyarakat

Bersinergi dengan Bank syariah
nasional seperti menghimpun
dana BMT di bank nasional

Melakukan pendampingan dan
pembinaan kepada UMKM
secara kelompok




3. PRIORITAS STRATEGI

Strategi 1 2

Meningkatkan sistem pendidikan
SDM yang terintegrasi ekonomi

Islam secara teori dan praktik.

Pengembangan sistem
pengawasan dan sistem
pelaporan

Mengoptimalkan peran

pemerintan  terutama  untuk
mendukung  keberlangsungan
BMT

Pengembangan infrastuktur
kelembagaan dan operasional

Sosialisasi kepada masyarakat
dengan bekerjasama dengan

stakeholder terkait

~ Terima Kasih




Lampiran 3. Data Tabulasi Kuisoner
DATA TABULASI KUISONER

Kotagede | BRS | Puskopsyah | PINBUK | Dinkop

Yazid | Agus

Masalah Manajemen 1 5 3 8 8
Masalah Manajemen 2 7 4 6 8
Masalah Manajemen 3 6 2 6 8
Masalah Regulasi & 6 4 8 9
Pengawasan 1
Maselah Reoulasi &, STATE ISLAMIC UNIVERSITY

7 Cl7 5 6 5 8 8
Pengawasan 3 SUNAN KALFIHAGA
Masalah Infrastruktur 1 6 7 5 7 7 8 3 7 8
Masalah Infrastruktur 2 5 6 5 7 7 5 4 6 8
Masalah Infrastruktur 3 7 6 5 5 7 8 5 7 7



Masalah Pasar/Market 1 8 5 8 5 7 7 2 8 8
Masalah Pasar/Market 2 6 5 8 7 8 8 4 8 8
Masalah Pasar/Market 3 7 5 8 7 8 8 4 8 8
Solusi SDM 6 7 8 7 7 9 7 6 8
Solusi Manajemen 6 9 8 7 6 8 7 7 8
Solusi Regulasi &

Peng awasgn 8 9 8 7 8 8 8 8 9
Solusi Infrastruktur 6 8 8 7 6 8 7 6 7
Solusi Pasar/Market 7 7 8 9 7 7 6 8 8
Solusi SDM 1 6 8 9 7 8 8 6 8 8
Solusi SDM 2 7 8 9 T 8 7 7 8 8
Solusi SDM 3 5 8 9 7 8 9 7 8 8
Solusi Manajemen 1 6 7 9 9 7 8 7 9 8
Solusi Manajemen 2 8 6 7 7 8 8
Solusi Manajemen 3 6 8. h‘Q_ ’i 7 8 8
Solusi Regulasi & 5 8 9 5 8 8 5 5 9
Pengawasan 1

Solusi Regulasi & 5 - 9 5 7 3 7 7 9
Pengawasan 2

Solusi Regulasi &

e 7 SYATEYSLAMIC UNiVERSIfY 7 88
Solusi Infrastruktur 1 6 8 9 7 8 8 5 6 8
Solusi Infrastruktur 2 5 7 9 5 7 8 6 5 8
Solusi Infrastruktur 3 7 Y. 8 7 8 7



Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Rekapitulasi Nilai Prioritas

Lampiran 4. Rekapitulasi Nilai Prioritas

Rata-rata
Name R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 RS R9 Geomean
Strategi keberlanjutan BMT di 0
DIY 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 0.00000 | 0.00000 | 0.00000
1 IT lemah 0,29696 | 0,50001 | 0,33333 | 0,64423 | 0,44444 | 0,33333 | 0,16343 | 0,41362 04| 0,36929
2 Kurang integrasi 0,16343 | 0,25000 | 0,33333 | 0,08522 | 0,11111 | 0,33333 | 0,29696 | 0,17277 0,4 | 021246
3 Lemah asosiasi 0,53961 | 0,25000 | 0,33333 | 0,27055 | 0,44444 | 0,33333 | 0,53961 | 0,41362 | 0,19999 | 0,35080
1 Manajemen fraud 0,16342 | 0,40000 | 0,41805 | 0,33333 0,4 | 0,42857 | 0,29696 0,6 | 0,33333 | 0,35638
2 Sulitnya mencapai dua tujuan | 0,53962 | 0,19999 | 0,45883 | 0,33333 0,2 | 0,42857 | 0,53961 0,2 1 0,33333 | 0,33340
3 Kualitas GCG 0,29696 |.0,40000.| 0,12313 | 0,33333 0,4 |0,14285 | 0,16343 0,2 10,33333 | 0,24373
1 Pemahaman masyarakat 0,53962 | 0,33333 | 0,33333 | 0,14285 0,2 1 0,19999 | 0,21706 | 0,33333 | 0,33333 | 0,27242
2 Kompetisi 0,16343 | 0,33333 | 0,33333 | 0,42857 0,4 0,4 | 0,48203 | 0,33333 | 0,33333 | 0,34356
3 Kondisi Ekonomi 0,29696 | 0,33333 | 0,33333 | 0,42857 0,4 0,4 | 0,3009 | 0,33333 | 0,33333 | 0,34841
1 Kurang pengawasan 0,16342 | 0,60001 | 0,33333 | 0,14285 | 0,44444 0,5 | 0,19999 0,4 04| 031794
2 Peraturan berubah 0,53962 | 0,20000 | 0,33333 | 0,42857 | 0,44444 0,25 0,4 | 0,20001 04| 033616
3 DPS belum sertifikasi 0,29696|0,20000. | 0,33333 |10,42857 |-0;111711 0,25 0,4 0,4 | 0,20001 | 0,26967
1 Kurang pemahaman 0,62501 | 0,40000 [%0,33333 [0,33333 0,251 0,33333 0,5 1 0,53961 | 0,33333 | 0,38989
2 Kurang profesional 0,2385 | 0,20000 | 0,33333 | 0,33333 0,25 10,33333 0,251 0,16343 | 0,33333 | 0,26297
3 Lemabh spiritual 0,1365 |'0,40000 | 0,33333 [10,33333"] 0,50001 | 0,33333 0,251 0,29696 | 0,33333 | 0,30811
1 M.SDM 0,08758 | 0,15779 | 0,22223 | 0,07283 | 0,26468 | 0,21463 | 0,18432 | 0,09857 | 0,18421 | 0,15169
2 M.Manajemen 0,15288 | 0,29783 | 0,22223 | 0,07283 | 0,26468 | 0,11383 | 0,18432 | 0,31328 | 0,18507 | 0,18362




3 M. Regulasi 0,25729 1 0,29783 | 0,1111 | 0,19393 | 0,26468 | 0,30891 | 0,09796 | 0,31328 | 0,34862 | 0,22442
4 M.Infrastruktur 0,08758 | 0,15779 | 0,22223 | 0,19393 | 0,14458 | 0,07254 | 0,18432 | 0,09857 | 0,09958 | 0,13092
5 M.Pasar 0,41468 | 0,08878 | 0,22223 | 0,46648 | 0,06138 | 0,29009 | 0,34909 | 0,1763 | 0,18252 | 0,20908
1 Bantuan dana IT 0,29695 | 0,53962 | 0,33333 | 0,42857 | 0,33333 0,4 | 0,16343 | 0,29912 0,41 0,33935
2 Sinergi LKS 0,16343 | 0,29696 | 0,33333 | 0,14286 | 0,33333 0,2 1 0,29696 | 0,13852 0,4 ] 0,23890
3 Peningkatan Kerjasama 0,53962 | 0,16342 | 0,33333 | 0,42857 | 0,33333 0,4 | 0,53961 | 0,56236 | 0,19999 | 0,36015
1 Kualitas SOP 0,21 0,29697 | 0,33333 | 0,42857 | 0,33333 | 0,24923 | 0,33333 | 0,50001 | 0,33333 | 0,32383
2 Pemisahan Manajemen 0,59999 | 0,16343 | 0,33333 | 0,14286 | 0,33333 | 0,50395 | 0,33333 0,251 0,33333 | 0,30341
3 Penerapan Risk Management 0,2 | 0,53961 | 0,33333 | 0,42857 | 0,33333 | 0,24682 | 0,33333 0,25 | 0,33333 | 0,32005
1 Sosialisasi & Edukasi 0,62501 | 0,40000 | 0,33333 | 0,45454 | 0,33333 | 0,53961 0,4 | 0,33333 | 0,33333 | 0,40646
2 Sinergi Penghimpunan Dana | 0,13651 | 0,20001 | 0,33333 | 0,09091 | 0,33333 | 0,16342 0,4 0,33333 | 0,33333 | 0,23273
3 Pendampingan UMKM 0,23849 | 0,40000 | 0,33333 | 0,45454 | 0,33333 | 0,29697 | 0,19999 | 0,33333 | 0,33333 | 0,31642
1 Meningkatkan Supervisi 0,25 | 0,40000 | 0,33333 0,2 | 0,33333 | 0,38822 | 0,21925 | 0,16342 0,4 | 0,28489
2 Audiensi Stakeholder 0,25 1 0,20000 | 0,33333 0,2 | 0,33333 | 0,22356 0,4 | 0,29696 0,4 ] 0,28343
3 Sertifikasi DPS 0,49999 | 0,40000 | 0,33333 | 0,60001 | 0,33333 | 0,38822 | 0,38074 | 0,53961 | 0,20001 | 0,39082
1 Pelatihan 0,29695 | 0,33333 | 0,33333 | 0,33333 | 0,29696 | 0,36671 0,2 | 0,33333 | 0,33333 | 0,31023
2 Reward & Punishment 0,53962 | 0,33333 | 0,33333 | 0,33333 | 0,16342 | 0,26658 0,4 | 0,33333 | 0,33333 | 0,32340
3 Kajian Spiritual 0,16343 | 0,33333 | 0,33333 | 0,33333 | 0,53962 | 0,36671 0,4 | 0,33333 | 0,33333 | 0,33507
1 S.SDM 0,123724 0,09857 0,2 {,0,14285 1 0,34909 | 0,20628 | 0,18432 | 0,09857 | 0,18432 | 0,16361
2 S.Manajemen 0,12372 | 0,31328 0,2 [10,14285 | 0,18432 | 0,10926 | 0,18432 | 0,1763 | 0,18432 | 0,17226
3 S.Regulasi 0,394527 0,31328 0,27 0,14285 | 0,18432 [10,36893 | 0,34909 | 0,31328 | 0,34909 | 0,27558
4 S.Infrastruktur 0,12372'| 0,17630 0,210,14285" 0,18432 | 0,10926 | 0,18432 | 0,09857 | 0,09796 | 0,14122
5 S.Pasar 0,23431 | 0,09857 0,2 | 0,42859 | 0,09796 | 0,20628 | 0,09796 | 0,31328 | 0,18432 | 0,18265
1 Pendidikan SDM 0,09794 | 0,11111 0,2 | 0,34345 0,2 | 0,16667 | 0,33317 0,251 0,27273 | 0,20224




2 Pengawasan pemerintah 0,12622 | 0,11111 0,2 | 0,05508 0,2 ]0,16667 | 0,11106 | 0,125 [ 0,27273 | 0,13910
3 Peran pemerintah 0,27364 | 0,11111 0,2 | 0,12901 0,2 ]0,33333 1033317 025027273 | 021961
4 Pengembangan Infrastuktur | 0,27364 | 0,33333 0,2 | 0,34345 0,2 ]0,16667 | 0,1105| 0,125 [0,09091 | 0,18567
5 Sosialisasi 0,22855 | 0,33333 0,2 | 0,12901 0,2 | 0,16667 | 0,11211 0,25 [0,09091 | 0,17659




Lampiran 5 Pairwise Comparison BMT An-Ni’mah

2|3[4[5[6[7[8[o| >=0.5

1M.SDM|>=9.5 9/8|7|6/5(4|3|2

Aspek Masalah

1M.SDM >=9.5(9|8|7|6/5|4|3|2 |23456?39 >=9.5

2,

1M.SDM >=9.5|0|8|7|6|5|4|3|2| [2]3 4|5|6|7|8|o] >=0.5
1M.50M >=9.5|0|8|7|6(5|4|3|2| |2[3|4[5 6|7(8|9] >=0.5

5. 2M.Manajemen >=9.5|9|8|7|6|5|4|3|2| |2[3 4|5|6|7|8|o] >=0.5
6. 2M.Manajemen >=9.5|0|8|7|6|5/4|3|2| |2]3 4|5|6|7|8|o] >=05
7. 2MManajemen >=9.59|8|7|6|5(|4|3|2| |2|3]4|5 6|7|8|o]|>=0.5

4,

3 M. Regulasi >=9.59/8|7|6|5]4|3|2| 2|3|4|5]6|7|8|o] >=0.5
3 M. Regulasi >=9.5 |9|8|7|6|5]4|3|2| |2[3 4|5]6|7|8|0| >=0.5
10. 4 Minfrastrukt~ >=0.5|0|8|7|6|5|4|3|2| |2]s 4|5|6|7|8|o| >=0.5

2(3|4|5]6|7/8(9| >=9.5

9.

9.598?65432r23456?89 >=9.5

Aspek Solusi

15.5DM| >

1S.SDM >=9.5(9|8(7(6|5|4(3|2

2,

=9.9

15.5DM,>=9.5 9]8|z|6|5|4|3|2[ 2|3|4|5]6)z|8|s|>

15.5DM >=9.5 [9/8|7|6|5]4|3|2| |23 4|5|6]7|8[e|>=0.5
5. 2 S.Manajemen >=9.5 |9|8|7|6|5|4|a|2[1 2[3|4]5|6|7|8|o| 2=0.5

9.5|0|8|7|6|5|4|3|2[1 2|3[4|5|6]7|8|o| =05

7. 2S.Manajemen >=0.5 |0|8|7|6|5[43]2]1|2[3 4|5|6|7|8|o|>=0'5

6. 2 S.Manajemen >

3 S.Regulasi >=9.5 |9|8|7|86]5|4[3 (2] 2|3]|5[6|7]8|9] >=0.5

3 S.Regulasi >=0.5|9/8|7]65[4|3|2| |2[3 4]5[6|7]8|9] >=0.5
10. 4 S.Infrastrukt~ 5=9.5 |0 [8{7] 6| 5| 4| a|2[ 2|3 4}s|6)7|8]8] 585

s

9.59876E43|2 2345|671 |819~>

Aspek Strategi

1 Pendidikan SD~{>

1.

9.598765|432'23456789>

1 Pendidikan SD~>

2,

0.5 |98|7|6|5|4|3|2| 23|4|5]6|7|8|o]>

0.5|0|8|7|6|5(43 2| |2|3|4|5|6|7|8|o] >

1 Pendidikan SD~ >

3.

1 Pendidikan SD~ >

4,

0.5|0|8|7[6|5(4]3|2| |2[3 4|56|7|8]|o] >

0.5|0|8|7|6|5|4|3|2| |2|3|4[5 6|7|8|e] >
0.5|9|8|7|6|5|4|3|2| |2[3 4|56|7|8]o] >

0.5 |98|7|6|5|4|3]2| |25 4|5]6|7|8|o] >
0.5|0|8|7|6|5(4]3|2 2|3|4|5|6|7|8|o] >

5. 2 Pengawasan pe~ >

6. 2 Pengawasan pe~ >

7. 2 Pengawasan pe~ =

8.

3 Peran pemerin~ >

3 Peran pemerin~ >=

9.

9.5|9|8|7]6]5]4]3 2| [2[3]4]5]6|7]8]o] >=

10. 4 Pengembangan ~ >




Lampiran 6 Pairwise Comparison BMT BIF

Aspek Masalah

9.5
9.5
9.5
9.5
9.5
05
9.5
9.5
9.5
9.5

2(3/14(5(6|7|8(9|>

9.5/9|8|7(6|5|4/3|2

1 M.SDM| >
1M.SDM >

9.5(9/8|7|6(5(4|3|2 |23456?89>

0.5|9(8|7|6|5|4[3|2[ 2|3|4|5|6|7|8|e]>
0.5|0(8|76|5]4[3|2[ 2[3]4|5|6|7]8]e] >

0.5|0(8|7|6|5|4|3]2 1|2|3|4|5]6|7[8|0| >

1 M.SDM >

1 M.SDM >

5. 2 M.Manajemen >

0.5|0(8|7|6|5]4|3|2| 2|3|4|5|6|7]8]|o| >

0.5|9|8|7|6|5]4[3|2| 2|3|4|5|6|7]8|9| >
0.5|9(8|7|6|5|4[3|2| 2 3|4[s]e|7]8|9| >

o.5|9(8|7]6|5]4|3|2| |2 3]4|5]6|7]8]e| >
0.5|0(8|7|6[5|4|3|2| 2|3|a|5|6|7[8|0| >

6. 2 M.Manajemen >

7. 2 M.Manajemen >

3 M. Regulasi >

3 M. Regulasi >

9.

10. 4 M.Infrastrukt~ >

Aspek Solusi

9.5
9.5

2|3|4(5|6|7|8(9| >

2(314|5|6|7|8|9| >

9.5(9/8|7(6(5(4|3|2
9.5(9/8|7(6(5/4(|3|2

15.SDM| >

1S.SDM >
1 S.SDM,.>
1S5.SDM >

0.5|al8lz]6|5[4|3|2] 2|3|4|5]6/z|8[s|>=9:5

o5 |ol8|z6|5]4|3|2| 2[3[4|5|6|7]elo| =05

5. 2 S.Manajemen >=9.5 |9|8|7|6|5|4|3|2]1 2|3]4|5|6|7|8|0| >=05

0.5|9|8|7|6|5|4[3|2]+ 2|3]4|5|6|7|8|o] =05

6. 2 S.Manajemen >

7. 2 S.Manajemen >=9.5 |9|8|7|6|5]4|3|2]1 23]4|5|6|7|8|9|>=0'5

9.5
05

3S.Regulasi >=0.5|0[8|76|5|4|3]2[ 2|3]4|5|6|78|el>

0.5|9|8|7[6|5|4|3|2[ 2|3|4|5|6|7|8|9]>=

3 S.Regulasi >

10. 4 S.Infrastrukt~ />

9.

8.5]o[l7|6[5|al3)2] 2|3|4|s]e|7|ea] 505

Aspek Strategi

2|3 (45|64 8|9y

2(F)495( 618 | H >

1 Pendidikan SD-l ==9.5/9{8|%[6]5]|4(3|2

1.

1 Pendidikan SD~->=9.54918|716|5/4|3(2

2.

1 Pendidikan SD~ >=0.5 |9|8|7|6|54|3|2| 2|3|4|5]6|7|8|o] >
4. 1 Pendidikan SD~ >=0.5 |9|8|7|6|5|4|3|2| 2|3|4|5|6|7|8|e| >

3.

0.5|9(8|7|6|5|4|3|2] 2[3|4]5]6|7]8|e] >=

5. 2 Pengawasan pe~ >

6. 2 Pengawasan pe~ >=9.5 |9|8|7|6|5]4|3|2[  2|3]4|5|6|7|8|e| >
7. 2 Pengawasan pe~ >=9.5 |9/8|7|6|5|4|3|2[ 2|3|4|5|6|7|8|9| >

3 Peran pemerin~ >=0.5|9|8|7|6|5|4|3|2| 2|3|4|56|7|8]o] >
3 Peran pemerin- >=0.5|9|8|7|6|5|4|3|2| 2|3|4|56|7|8|o] >

10. 4 Pengembangan ~ >=0.5 |9|8|7|6|5|4|3|2| 2[3]4|5]6|7|8|o] >




Lampiran 7 Pairwise Comparison BMT BRS

Aspek Masalah

9.5

9.5

2|3|4(5(6|7(8(9| >

9.5(9|8|7(6|5(4(3(2|1 2(3|4|5(6|7|8(9| >

1M.SDM| >
1M.SDM >
1M.SDM >
1M.SDM >

9.5(9|8(7|6|5|4(3(2

2.

9.5

0.5|9(8|7|6|5|4|3]2 |2|34|5]6|7|8|o] >

9.5

0.5|9|8|7|6|5[4 32| |2|3|4]5]6|7|8|0] >

0.5 |o|8|7|6|5|4|3|2] 2|3|4|5]s|7|8|o] >=9.5

5. 2 M.Manajemen >

0.5|9|8|7[6|5/4]3]2 |2[3|4]5|6|7|8|o|>=9.5

6. 2 M.Manajemen >

0.5|9|8|7[6|5|4 3|2|1[2[3|4]5|6|7|8|o| >=9.5

=9.5

0.5|0|8|7[6|5/4|3|2 1|2[3|4|5]6|7|8]|e| >

9.5

9.5|0|8|7|6|5[4 3|2| |2[3|4]|5]6|7|8|e| >

7. 2 M.Manajemen >

3 M. Regulasi >

3 M. Regulasi >

9.
10. 4 M.Infrastrukt~ >

9.5

0.5|98|7|6|5|4[3 2| [2|3]4|5]6|7|8|o] >=

Aspek Solusi

9.5
9.5

2|3]14|5|6|7|8]|9| >

9.5(9|8(7|6(5(4|3{2 [2|3|4|5|6(7|8(9|~>

15.5DM| >

1S.SDM >=9.5|9/8|7|6|5(4|3|2

2,

9.5
9.5
9.5

15.5DM>=9.5 |9|8|z[6|5|4|3[2 [2|3|4]5]6|7|8|8f>=0:5
1s5.5DM >=0.5|9[8|7[6[s|4|5 2| |2|3|4|s|6|7]e]o]>

5. 2 S.Manajemen >=9.5 |9|8|7|6|5/4|3| 2|1 |2[34]5|6|7|8|o| >

6. 2 S.Manajemen >=0.5 |9|8|7|6|5|4|3|2[1|2[34|5|6|7|8|o| >
7. 2 S.Manajemen >=9:5 |9|8|7|6|5[4|3[2 1]2[3[4|5]6|7|8|o|S=9.5

3 S.Regulasi >=9.5|8|8|76]5]4|3|2[1 2[3]4|5|6]7[8|9] >=0.5
3 S.Regulasi >=9.5|9|8|7|6|5|4]3[2 |2[34]5|6|7[80| >

=9.5

9.
10. 4 S.Infrastrukt~

=ai5fs ([ |8[4)32 (]28[#]s] 6 [v/dfdpsdls]

Aspek Strategi

~2|3}4|5| 617 | 819>

2 (8|2 5(6/%( 8|9 >=

9.519|8|d(6|5(4/3|2

1 Pendidikan SD~|->

1.

=0.5.19(8|716|5/4[3|2

1 Pendidikan SD~+>

2,

0.5|0|8|7[6|5/4|3|2| 2[3|4|5]6|7|8|e]>
0.5|0|8|7|6|5/4|3|2| 2[3|4|5]6|7|8|e]>
9.5|98|7|6|5|4|3|2| 2|3]4|5]6|7(8|o] >
05|9|8|7|6|5|4|3]2| 2|3]4|5]6|7]8|o] >
9.5|0|8|7[6|5/4|3|2| 2[3|4|5]6|7|8|o]>
0.5|0|8|7[6|5/4|3|2| 2[3|4|5]6|7|8]|e]>
0.5|0|8|7|6|5/4|3|2| 2[3|4|5]6|7|8|e]>

1 Pendidikan SD~ >

3.

1 Pendidikan SD~ >

4.

5. 2 Pengawasan pe~ >

6. 2 Pengawasan pe~ >

7. 2 Pengawasan pe~ >

3 Peran pemerin~ >

3 Peran pemerin~ >

9.

9.5|98|7|6|5|4|3|2| 2|3]4|5]6|7|8|o|>=

10. 4 Pengembangan ~ >



Lampiran 8 Pairwise Comparison BMT Kotagede

Aspek Masalah
1 1M.sDM| >=9.5|9|8|7]6|5]4[3]2 [2]3]4]5]6]7[8]0] >=0.5
2 1m.sDM >=9.5 |o|8|7]6/5(a]3[2] 2[3]45]6]7|8]e| >=0.5
3 1M.SDM >=9.5|9|8|7(6|5|4]3 2| |2|3|4|5]6|7|8|0| >=0.5
4 1M.5DM >=0.5|9|8|7|6|5|4|3|2| [2 3|4|5|6|7|8|0] >=0.5
5. 2 M.Manajemen >=9.5 |9|8|7|6|5|4|3|2| |2 3|4|5|6|7|8|o]| >=0.5
6. 2 M.Manajemen >=9.5|9|8|7|6|5[a|3[2 |2|3]4|s|6|7|8|o]|>=0.5
7. 2 M.Manajemen >=9.5|9|8|7|6|5|4|3|2| |2|3 4|5|6|7|8|o]| >=0.5
8. 3M.Regulasi >=0.5|9|8|7|6|5|4[3 2| |2|3]4|5|6|7|8|o]| >=0.5
9. 3 M.Regulasi >=9.5|9|8|7|6|5|a|3|2| |2 3|4|5|6|7|8|s| >=0.5
10. 4 MuInfrastrukt~ >=9.5 |9|8|7|6|5|4|3|2| /|2|3]4 5|6|7|8|e]| >=0.5
Aspek Solusi

1s.5DM| >=0.59[8|7[6[5[4|3|2 [2[3[4[5]6]7[8[0|>=0.5

1s.5DM >=0.5|9[8|7[6[5|4|3|2| |2 3|4|5]6|7[8|0|>=0.5

15.5DM,>=9.5 |o[8[z[6|5(4|3[2 |2|3|4|5)6/2[8|af>=9:5

: |
ol8|7|e|5]4|3|2| 2[3[a

1

2

3

4 1S5.SDM ==9.5
5. 2 S.Manajemen >=9.5
6

7

8

9

|

|
o|8|7|6[5]4|3[2| 2|3 4

432[ 2[s

|4
. 2S.Manajemen >=8:5 |9|8|7|6|5[4]3]2| 1[2 3|4
3S.Regulasi >=0.5[9|8|7/6|5]4]3 2| [2]3]4

|

|

3
9/8|7(6[5[4|3[2 |2[3]4

o[8l7]e[s|al3|2 |2 3|4

3 S.Regulasi >=9.5
10. 4 S.Infrastrukt~ /2=9.5

|sfsfz]6s
lof8|7e|
|o[8]7]e]
. 2S.Manajemen >=9.5 [9/8|7[6|5
|o[8]7]s|
|o]8|7]e]
|o[8]7]e]s
Jo|igf7] e}

Aspek Strategi

1. 1 Pendidikan SD~|:>=9.5(9

2. 1 Pendidikan SD~“>=9.5|9

3. 1 Pendidikan SD~ >=0.5 |9|8|7|6|5|4|3|2[ 2[3|4]5]6
4. 1 Pendidikan SD~ >=0.5|9|8|7|6|5|4|3[2[ 2[3|4]5|6
5. 2 Pengawasan pe~ >=0.5 |98|7|6|5|4[3|2| |2 3|4]5|6
6
7
8
9

|o[8]7]s|
|o[8]7]s|
|o[8]7]s|
. 2 Pengawasan pe~ >=9.5 |9(8|7|6|5|4|3|2[ 2|3
|o|8|7]6]
|o|8|7]e]
|o[8]7]s|
|o[8]7]s|

|
. 2 Pengawasan pe~ >=9.59|8|7|6|5/4|3|2| 2|
. 3Peran pemerin~ >=9.5 |9(8|7|6|5|4[3]2 |23
|
|

. 3Peran pemerin~ >=9.5|9|8|76|5|4|3]2 |2]3]4
10. 4 Pengembangan ~ >=9.5|9|8|7|6|5|4|3|2|  2|3|4|5|6




Aspek Masalah

1 M.SDM| >=9.5

Lampiran 9Pairwise Comparison PINBUK

1 M.SDM >=9.5

1 M.SDM >=9.5|9|8|7|6|5

1M.5DM >=9.5 |9|8|7|6|5]4|3|2

. 2 M.Manajemen >=9.5

3 M. Regulasi >=9.5[9|8|7|6(5

1
2
3
4
5. 2 M.Manajemen >=9.5|9|8|7|6|5|4|3|2] 2|3|4
6
7
8
9

3 M. Regulasi >=9.5]9|8|7(6|5

|
|
|
. 2M.Manajemen >=9.5[9|8|7|6|5|4[3 2| |2|3]4
|
|
|
|

10. 4 M.Infrastrukt~ >=9.5|9|8|7|6|5

Aspek Solusi

15.5DM| >=9.5

1S.SDM >=9.5

1 S.SDM >=9.5

1S.SDM >=9.5

2 S.Manajemen >=9.5

2 S.Manajemen >=9.5

2 S.Manajemen’ >=9.5

1]23]4|5]6|7|8|0| B=0l5
9| =95
4|3l2| ]2 3 8| g >=0.5

3 S.Regulasi >=9.5|0|8|7|6|5/4]3 2| |(2[3|4|5]e|7|8[s] >=0.5

e A

3S.Regulasi >=0.5 |9

10. 4 S.nfrastiuki~/>=0.5 9

Aspek Strategi

1 Pendidikap SD~(>=9.5.|g
1 Pendidikan SD~..>=

1 Pendidikan SD~
1 Pendidikan SD~

1
2
3
4
5. 2 Pengawasan pe~
6. 2 Pengawasan pe~ >
7. 2 Pengawasan pe~
8. 3 Peran pemerin~ >
9. 3 Peran pemerin~

10. 4 Pengembangan ~




Lampiran 10Pairwise Comparison Puskopsyah

Aspek Masalah

1 M.SDM| >=9.5

1 M.SDM >=9.5
1 M.SDM >=9.5|9(8(7(6|5
1 M.SDM >=9.5|9(8(7|6|5

2 M.Manajemen >=9.5

|o[8]7]6]s|4]
|o[8[7]6]s|4]
|o[8]7]6]s|4]
2 M.Manajemen >=9.5|9|8|7|6|5|4|3
|o[8]7]s]s]4]
|o[8]7]s|s|4]
|o[8]7]e]s|4]
|o[8|7]e]s|4]

2 M.Manajemen >=9.5

3 M. Regulasi >=9.5

O I L I N IV

3 M. Regulasi >=9.5|9(8|7|6|5
10. 4 M.Infrastrukt~ >=9.5|9|8|7|6|5

Aspek Solusi

15.5DM| >=0.5 9|8
JE

1S.SDM >=9.5
1 S.SDM, >=9.5

1

2

s ole

4 15.5DM >=9.5 98|

5. 2 S.Manajemen >=9.5 |9|8|7|6[5
; ol

: 3l

a B

0

. 2 S.Manajemen >=9.5

. 2 S.Manajemen’ >=9.5

3 SRegulasi >=9.5(0[8|7[6|5|4]3]2 ||2
3S.Regulasi >=0.5|0|8|7|6(5|4[3 2|
10. 4 S.Infrasttuki~/>=0.5 o |&}7| 6/ |

Aspek Strategi

432‘ .,|23

1. 1 Pendidikan SD~|,>=9.5]9

2. 1 Pendidikan SD=/>=959

3. 1 Pendidikan SD~ >=9.5|9/8|7|6 5|4Ez| |2 | |4]5]6|7|8
4. 1 Pendidikan SD~ >=9.5|9|8|76|5/4|3 2| |2|3]4|5|6|7|8
5. 2 Pengawasan pe~ >=9.5|9|8|7|6|5/4|3|2| |2[3 4|5]6|7
6

7

8

9

|9]8]7]e|
|o]8|7]s]
|9[8]7]e]s
. 2 Pengawasan pe~ >=9.5|98|7/65/4]3]2 2|3|4
|9]8]7]e|
|o]8|7]s]
|9]8]7]e|
|o[8]7]s]

. 2 Pengawasan pe~ >=9.5

3 Peran pemerin~ >=9.5 [98|76/5/4[3 2| |2|3

3 Peran pemerin~ >=9.5

10. 4 Pengembangan ~ >=9.5|9|8|7|6|5|4|3|2| 2|3




Lampiran 11Pairwise Comparison Pak Agus

Aspek Masalah

1. 1M.5DM| >=9.5 98 2 3|a|5|6|7[8[9] >=0.5
2 1M.SDM >=0.5|9(s 2 34|5/6]7[8]9] >=9.5
3. 1M.SDM >=9.5|9|8|7|6|5|4|3|2| 2[3|4|5|6|7|8|o]>=05
4. 1M.SDM >=0.5|0|8|7|6|5|4|3[2 |2]3]4|5|6|7|8|0]>=0.5
5. 2 M.Manajemen >=9.5|9|8|7|6|5|4|3|2[ 2|3|4|5|6|7|8|o] >=0.5
6. 2 M.Manajemen >=9.5|9|8|7|6|5|4[3[2 |2]3|4|5|6|7|8|9] =05
7. 2 M.Manajemen >=9.5|9|8 |1|2|3]4]5]6|7|8|9] >=0.5
8. 3M.Regulasi >=9.5|0|8|7|6|5|4|3[2 |2]3|4|5|6]7|8|0] >=05
9. 3M.Regulasi >=9.5|9|8|7|6|5 |*]2|3|2|5]6|78|8] >=0.5
10. 4 MuInfrastrukt~ >=9.5 |9|8|7|6|5|4|3[2 <|2|3]4|5|6|7[8|9] >=0.5
Aspek Solusi

1 1.5.50M| >=0.5|9[8[7/6[5 2|3 4[s5|6[7[8]9] >=0.5
2 15.5DM >=9.5|9[8|7]6|5 2|3 4s|6|7|8|9|>=9.5
3 15.5DM>=9.5 |9|8(7z[6|5|4|3|2| |2 3|4|5|6|#]8|e[==9:5
4 15.50M >=0.5|o|8|7[6|5]4|3|2[ 2|3{a[s|6|7]8]e|>=0.5
5. 2 S.Manajemen >=9.5|9|8|7|6|5|4|3 2|1 2|3]4|5|6|7|s|o| >=0.5
6. 2 S.Manajemen >=9.5 9|8 3[2 4| 2|3]4|5|6|7|8|o| 2=05
7. 2 S.Manajemen '>=9:5|9|8| 76 2|1]2|3]4|5|6|7|8|9|>=0'5
8. 3 SRegulasi >=9.5|9|8|7|6|5]4|3]2 1|2|3]4|5|6|7|8]o]>=0.5
9. 3SRegulasi >=0.5/9|87|6|5 F 2| ' |2|3|4|5|6|7|8|0] >=9.5

| 2(|2[3]4}s]k]v]5] 8]

10. 4 S.Infrastrukt~ >=9.5|9 8|7|6/5

Aspek Strategi

1 Pendidikan SD~|,>=9.5

32 2|34 >=

1 Pendidikan SD~">=9.5

(-2 - -]
=~

;e
~ '~

[==0 -]

9
]

5
3|20 2|61%|5 >d

1 Pendidikan SD~ >=9.5(9|8|7(6(5

2[3 a|5|6|78|9| >

1 Pendidikan SD~ >=9.5|9(8|7|6|5

v
[]

|
2| |2[3 4|5|6|7]8|o

2|3|4|5|6|78|9| >

. 2 Pengawasan pe~ >=9.5|9|8|7(6|5

>

2[3 4|56|7]8|0

. 2 Pengawasan pe~ >=9.5

v
n

3 Peran pemerin~ >=9.5|9(8|7|6|5/4

v
]|

1
2
3
4
5. 2 Pengawasan pe~ >=9.5(9|8|7|6|5
6
7
8
9

3 Peran pemerin~ >=9.5|9(8|7|6|5/4

v
]

213 4/5(6|7(8/9

10. 4 Pengembangan ~ >=9.5|9(8|7|6|5/4

ls]7[8]s]
l6]7[8e]
ls]7[8]e]
|s|7]8]o|
2[3 4|56|7|8]9]
2[3 4|56|7|8]9]

|5[6]7]8]e]

[5[6]7]8]o|

2
|
2|
b
|
-

2|3|455739>




Lampiran 12Pairwise Comparison Pak Yazid

2 3|4(5|6(7(8|9| >=9.5

9.5|9(8(7|6(5|4(3|2

Aspek Masalah

1M.SDM| >
1M.SDM >
1M.SDM >
1M.SDM >

9.5(|9(8(7|6(5|4|3|2 25456789 >=9.5

0.5|9|8|7|6|5]4|3|2] 2|3|4]5|6|7|8|9] >=05
0.5|9(8|7|6|5]4[3|2| |2|3[4 5|6|7[8|e] >

9.5|9|8|7|6[5|4|3]2| |2 3|4|5|6|7]e|o] >

9.5|0|8|7[6|5|4|3|2 |2|3|4|s|6|7]e|o] >

2.

955
9.5
)
)

5. 2 M.Manajemen >

6. 2 M.Manajemen >

9.5|0|8|7[6|5|4|3|2| |2]> 4|s|6|7]8|o] >

9.5|9[8[7[6|5|4]3 2| /|2|3|4|5|6|7]8|o] >

7. 2 M.Manajemen =>=

9.5
9.5
9.5

9.5|0|8|7[6|5|4|3|2| |2 3|4|5|6|7]8|o] >
0.5|9|8|7|6[5|4|3|2| '|2|3]4 5|6|7]8]o] >

3 M. Regulasi >

3 M. Regulasi >
10. 4 M.Infrastrukt~ >

Aspek Solusi

=9.5

1.5DM| >=0.5|9|8|76|5]4|3|2[1 23]4|5]6|7]8|o] >
15.5DM >=0.59|8|76|5]4]3|2| |2[3 4|5]6|7]8|o]| >=0.5

2.

15.5DM>=9.5/9[8|7|6|5|4|3|2| 2|3|4|5]6/7|8|8|>=9.5
135.5DM >=9.5|0|8(76|5|4|3|2| [2 3]a|5]6/7|8]0| >=0.5

5. 2 S.Manajemen >=9.5 |9|8|7|6|5[4|3|2|' [2]3'4|5|6|7|8|0[ >=0.5

6. 2S.Manajemen >=9.5||8|7|6|5[4|3|2| 2|3|4|5|6|7|8|o|>=0.5
7. 2S.Manajemen >=9.5|9|8|7|6|5/4|3|2]! [2 3|4|5|6|7|8]8] >=0.5

oi5
9.5

3 S.Regulasi >=9.5|0|(8|7[6|5/4]3 2| [2|3||5]6|78|e] >
3 S.Regulasi >=9.5|9|87|6|5|4[3[2 |2|3]4|5|6|7]8|o] >

10. 4 S.nfrastrokt~/>=0.5 0| 8)7| 6/’ [[8] 2] [2 3[2{s| 5/ 7|86]>=a5

9.519|8|d(6|5(4/3|2 y23|456‘7;'8'9’>

Aspek Strategi

1 Pendidikan SD~|->

1.

0'5{8|8|76|5[4]3| 2] f2[2 4|5|6]%|s|0] >=

1 Pendidikan SD~+>

2,

0.5|0|8|7[6|5/4|3|2| |2[ 4|5]6|7|8|e] >

0.5|0|8|7|6|5/4|3|2| |2[3 4|5]6|7|8|e] >
0.5|98|7|6|5(4|3|2| |2[3 4|5]6|7[8|o] >
05|9|8|7|6|5|4|3]2| |2[3 4|5]6|7]8|o]| >

9.5|0|8|7[6|5/4|3|2| 2[3|4|5]6|7|8|o]>
0.5|0|8|7[6|5/4|3|2| 2[3|4|5]6|7|8]|e]>
0.5|0|8|7|6|5/4|3|2| 2[3|4|5]6|7|8|e]>
9.5|98|7|6|5|4|3|2| 2|3]4|5]6|7(8|o] >

1 Pendidikan SD~ >

3.

1 Pendidikan SD~ >

4.

5. 2 Pengawasan pe~ >

6. 2 Pengawasan pe~ >

7. 2 Pengawasan pe~ >

3 Peran pemerin~ >

3 Peran pemerin~ >=

9.

10. 4 Pengembangan ~ >
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1M.SDM|>=9.598?65432 2|13|4/5(6|7(8(9| >=9.5

Aspek Masalah

1M.SDM >=9.5|0(8|7|6|5(4|3|2| [2 3|4|5|6]7|8|o] >=0.5
1M.SDM >=9.5 |9|8|7|6|5|4|3]2 |2|3]4|5|6|7|8|9]| >=0.5
1M.SDM >=9.5|0(8|7|6|5|43]2| 2[3]4|5|6|7|8|o] >=05

5. 2 M.Manajemen >=9.5|0|8|7|6|5|4|3]2| |2 3|4|5|6|7|8|o]| >=0.5

2,

4.

9.5|9|8|7|6|5]4|3|2|  2[34|5]s|7|8|o| >=9.5

3 M. Regulasi >=0.5 |9|8|7]65|4[3 2| |2|3]4|5|6]7|8|o]| >=0.5

3 M. Regulasi >=9.5 |9(8|7|8|5]4|3[2 |2|3]4|5]6|7|8|9| >=0.5

9.5|9(8|7|6[5[4|3]2 |2[3]4|5]6|7(8|o] >=9.5
10. 4 Minfrastrukt~ >=9.5|9(8|7|6]5|4|3|2| |2 3|a|5]6|7]8[0| >=0.5

6. 2 M.Manajemen >
7. 2 M.Manajemen =

9.

15.50M| >=0.5 o[8[ 7[6[5[4]3[2[ 2[3[4]5]6[7]8]o] >=0.5
15.5DM >=9.5 [9]8|7[6[5|4|3|2| (2 3|4]5]6]7|8|9]| >=0.5
15.5DMy>=9.5 |9{8|7/6|5|4|3|2 |2[3|4]5]6|7|8|8|>=0:5
15.5DM >=9.5 [9]8|7(6[5|4|3| 2| 2|3[4|5|6|7|e|o| >=0.5

5. 2 S.Manajemen >=9.5 |9|8|7|6|5[43|2| ]2 3[4]5|6|7|8|o| >=9.5
6. 2 S.Manajemen >=9.5 |98|7|6|5|4]3[2 1|2|3]4|5|6|7|8|0| >=0.5

7. 2 S.Manajemen >=9:5 |9|8|7|6|5[4[3|2] 2|3[a|5|6|7|8|o/>=0:5

Aspek Solusi

2.

=9.5

3 S.Regulasi >=9.5|0|8|7[65|4]3 2| |2[3|4|5|6|7|8|e] >
3 S.Regulasi >=9.59|8|7|6|5/4|3|2 |2[3|4|5|6|7|8|9| >

=9.5

9.

d.5]o|8[7 s 5] 43| 2| |2 b|k}s|6]w|8] 8] 544

2=

10. 4 S.Infrastrukt~

2|3 4|56 | 819>
W218(#H5(6/%(8]|9 >

9.519|8|d(6|54/3|2

Aspek Strategi

1 Pendidikan SD~|->

1.

=9.549(8 716|5/4|3(2

1 Pendidikan SD~>

2,

0.5|0|8|7[6|5/4]3 2| |2[3|4|5]6|7|8|o] >

1 Pendidikan SD~ >

3.

0.5|0|8|7|6|5/4]3 2| |2[3|4|5]6|7|8|o] >

1 Pendidikan SD~ >

4.

9.5|98|7|6|5|4|3|2| 2|3]4|5]6|7(8|o] >

0.5|9|8|7|6|5|4[3 2| |2|3]4|5]6|7]8|o] >

5. 2 Pengawasan pe~ >

6. 2 Pengawasan pe~ >

0.5|0|8|7[6|5/4]3 2| |2[3|4|5]6|7|8|o] >

7. 2 Pengawasan pe~ >

0.5|0|8|7[6|5/4]3 2| |2[3|4|5]6|7|8]|o] >

3 Peran pemerin~ >

0.5|0|8|7|6|5/4]3 2| |2[3|4|5]6|7|8|o] >

3 Peran pemerin~ >

9.

9.5|98|7|6|5|4|3|2| 2|3]4|5]6|7|8|o|>=

10. 4 Pengembangan ~ >
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